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 This study aims to analyze the impact of implementing the Think Pair 

Share cooperative learning model with interactive PowerPoint media 

on the concept of nonfiction texts in fifth-grade students at Milangasri 

1 Elementary School, Magetan. The study used a quantitative 

experimental method using a nonequivalent control group design. The 

sample in this study was 24 fifth-grade B elementary school students, 

using a purposive sampling technique. Data collection in this study 

took the form of a pretest and posttest. The test instrument analysis 

technique used a pretest and posttest. Data analysis techniques used 

normality and homogeneity tests, an independent sample t-test, and a 

normalized N-Gain test. The hypothesis test findings indicated a Sig. 

<0.05 score of 0.034, meaning Ho was rejected and Ha was accepted. 

Meanwhile, the classification of N-Gain scores for the control and 

experimental classes showed a mean N-Gain score of 0.23 in the low 

classification, while the experimental class obtained a mean N-Gain 

score of 0.61 in the medium classification. So it can be stated that the 

mean score in the experimental class is above the control class and the 

impact of using the Think Share type cooperative learning model 

assisted by interactive Power Point media for the concept of non-

fiction texts on the learning achievement of Indonesian in grade V 

students was found. 

Kata kunci: 

 

 

 Abstrak 

Studi ini memiliki tujuan mengalisis terdapat tidaknya dampak 

perolehan belajar Bahasa Indonesia secara menerapkan model 

pembelajaran kooperatif Think Pair Share berbantuan media power 

point interaktif dalam konsep teks nonfiksi siswa kelas V di SD Negeri 

Milangasri 1 Magetan. Metode dalam studi ini yaitu kuantitatif 

eksperimen menggunakan rancangan nonequivalent control group 

desain. Sampel dalam studi ini siswa kelas V B SD yang bertotalkan 

24 siswa menggunakan teknik purposive sampling, pengumpulan data 

dalam studi ini berbentuk teknik tes yang dipakai berbentuk pretest 

serta posttest. Teknik analisis instrumen tes berupa pretest dan posttest. 

Teknik Analisis hasil data memakai uji normalitas, homogenitas, uji 

Independent sample t – test, serta uji N-Gain ternormalisasi. Temuan 

uji hipotesis mengindikasikan skor Sig. < 0,05 ialah 0,034 yang 

bermakna Ho ditolak serta Ha diterima, sementara klasifikasi skor N-

Gain kelas kontrol serta kelas eksperimen didapat skor mean N-Gain 

kelas kontrol secara temuan sejumlah 0,23 dalam klasifikasi rendah 

sementara dalam kelas eksperimen didapat mean N-Gain sejumlah 

0,61 dalam klasifikasi sedang. Sehingga bisa dinyatakan jika skor 

mean di kelas eksperimen di atas kelas kontrol maupun ditemukannya 
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dampak penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Share 

berbantuan media Power point Interaktif bagi konsep teks  nonfiksi 

terhadap perolehan belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas V. 
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PENDAHULUAN 

Hasil belajar bisa dianggap sukses apabila menghasilkan pembaruan nyata bagi 

pribadi siswa. Hasil belajar berfungsi sebagai standar untuk menilai seberapa baik peserta 

didik memahami berbagai konsep materi. Ketika seseorang menunjukkan perubahan 

perilaku, hal itu menunjukkan keberhasilannya dalam proses pembelajaran Kamil, dkk. 

(2021:1). Keterampilan berbahasa sangat penting untuk komunikasi yang efektif dan 

harus dikuasai oleh setiap individu, karena keterampilan ini memainkan peran krusial 

dalam menentukan keberhasilan penyampaian pikiran dan gagasan Hendratno, dkk. 

(2023:595). Pandangan yang dirumuskan oleh Rachmawati & Erwin, (2022:2) 

menekankan bahwasannya tujuan pokok pengajaran adalah untuk memungkinkan peserta 

didik mencapai hasil belajar yang diharapkan sebagaimana tercantum dalam kurikulum 

dan tujuan pembelajaran. 

Permasalahan pertama adalah signifikan yang berkontribusi terhadap rendahnya 

hasil belajar peserta didik adalah terbatasnya variasi metode pengajaran yang digunakan 

oleh para guru. Pendekatan ini sering kali mengakibatkan peserta didik hanya 

mendengarkan secara pasif daripada terlibat secara aktif dengan materi. Kertosari & 

Ponorogo, dkk. (2019:2) menjelaskan jika pada aktifitas pembelajaran, pendidik sering 

kali hanya berfokus pada aspek kognitif dan pengetahuan materi, tanpa memperhatikan 

dimensi afektif dan psikomotorik. Dampaknya, banyak siswa yang tidak tertarik dalam 

mempelajari bahasa Indonesia dan enggan bertanya, sehingga merasa tidak terIibat dalam 

pembelajaran yang pada akhirnya menyebabkan peserta didik kesulitan dalam 

menyelesaikan pertanyaan dengan tepat. Riwayanti, (2019:3). Begitu Langkah bagi guru 

untuk membukakan peserta didik kesempatan agar berinteraksi melalui sudut pandang 

konsep yang telah mereka pelajari. 

mailto:maulida21225@mhs.unesa.ac.id
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Permasalahan kedua adalah guru cenderung sangat bergantung pada buku 

pegangan dan lembar kerja peserta didik, yang mengurangi kreativitas dan inovasi mereka 

dalam menggunakan beragam media pembelajaran. Namun, media pembelajaran yang 

efektif memainkan peran penting dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran. 

Ketika guru memasukkan beragam media ke dalam kegiatan mengajar mereka, hal itu 

secara signifikan meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. Hendratno (2022: 16). 

Ditinjau berdasarkan temuan observasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 

di SDN Milangasri 1 Kabupaten Magetan Kota Magetan, menunjukkan sejumlah 

kekurangan, terutama minimnya hasil belajar peserta didik. Aspek tersebut tampak 

berdasarkan skor mean pembelajaran bahasa Indonesia yang ditemukan kurang dari 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil pendapat dari Hendratno, (2022:1114) 

menyatakan bahwasannya Dalam bidang pembelajaran, bahasa memegang peranan 

penting untuk pendidik serta siswa pada PBM. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, penting untuk meningkatkan proses 

pembelajaran melalui perbaikan dari pendidik serta siswa. Secara mewujudkan suasana 

kelas yang menarik dan menyenangkan, kita dapat mendorong partisipasi peserta didik 

yang lebih besar, yang nantinya menuju atas perkembangan perolehan pembelajaran. 

Salah satu pendekatan yang menjanjikan yaitu strategi pembelajaran kooperatif Think 

Pair Share, yang bisa membantu memaksimalkan perolehan yang diinginkan. Maka 

sebab demikian, sejalan terhadap pandangan yang dikutip Kamil, dkk. (2021:3) yang 

menjelaskan strategi pembelajaran TPS efektif sebab mendorong peserta didik untuk 

mengutarakan pendapat mereka sekaligus mengajarkan mereka untuk menghargai sudut 

pandang orang lain, semuanya dalam kerangka materi dan tujuan pembelajaran. 

Temuan oleh Fardiansyah & Mudzanatun, (2019:4) menekankan bahwa model 

pembelajaran TPS memiliki beberapa kelebihan, khususnya dalam meningkatkan 

partisipasi peserta didik dan mendorong pembelajaran mandiri dan kolaboratif. 

Pendekatan ini mendorong peserta didik yang diam agar dapat  mengungkapkan ide, 

pendapat, dan pengalaman mereka selama diskusi kelompok dengan teman sebayanya. 

Untuk memudahkan pelaksanaan penelitian ini, kami akan memanfaatkan media 

pembelajaran yaitu Power Point, yang akan diintegrasikan bersama mata pelajaran 
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Bahasa Indonesia. Power Point diputuskan sebab sebelumnya beIlm pernah digunakan 

oleh guru-guru di sekolah tempat penelitian dilakukan.  

Studi ini mempunyai batasan masalah ialah (a) studi ini dilaksanakan pada SD 

Negeri Milangasri 1 Kab.Magetan Kota Magetan di tahun ajaran 2024/2025. (b) Subjek 

studi adalah peserta didik  kelas V SD Negeri Milangasri 1 Kab.Magetan tahun ajaran 

2024/2025. (c) Model pembelajaran yang diterapkan pada studi ini yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). (d) Media pembelajaran yang 

dipakai pada studi ini yaitu alat pembelajaran PPT interaktif. (e) konsep yang dipilih, 

khususnya konsep bahasa Indonesia pada studi ini sekedar dalam mata pelajaran inti, ialah 

konsep teks nonfiksi keIas V semester genap. 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif yang diterapkan peneIiti meliputi 

tahap Thinking (Berpikir) atau tantangan yang diajukan. Sebelum ke tahap lalu pendidik 

memproyeksikan ulang media PPT serta mengakses fitur Augmented reaIity secara 

maksud mendukung peserta didik dalam memperkuat masalah sebelumnya. Selanjutnya, 

sebelum beranjak menuju langkah berikutnya, guru menggunakan media PPT serta 

memproyeksikan fitur IKPD dengan maksud supaya meningkatkan kegiatan belajar 

mengajar maka terjalin hubungan yang produktif sesama rekan. Selanjutnya, kegiatan 

pembelajaran pada tahap Pairing (Berpasangan), guru menginstruksikan peserta didik 

agar berpasangan serta saling berbagi pikiran bersama rekan sebangkunya. Dalam 

Langkah tersebut, guru menginstruksikan peserta didik agar berpasangan Bersama rekan 

di dekatnya, seperti rekan sebangkunya. Tahap terakhir adaIah Sharing (berbagi) guru 

meminta peserta didik untuk mempresentasikan topik diskusi mereka di depan keIas. 

Sebelumnya, guru memberikan arahan tentang cara berbagi pemikiran mereka dengan 

menggunakan fitur Spin keIompok pada media PPT, dengan tujuan untuk 

mengorganisasikan kelompok mereka.                        

METODE  

Studi ini termasuk model kuantitatif menggunakan Teknik eksperimen model 

quasi eksperimental tipe non-equivalent control group design yang bermaksud supaya 

memahami dampak perolehan belajar Bahasa Indonesia secara model pembelajaran 

kooperatif TPS secara media power point interaktif dalam konsep teks nonfiksi kelas V. 

rancangan penelitian nonequivalent control group design terhadap dampak perlakuan. 
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Tabel 1. Desain Penelitian 

 

       

Ket: 

 

 Adapun hipotesis pada studi ini yaitu: 

Hₐ : Terdapat pengaruh hasil belajar Bahasa Indonesia secara menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media Power Point interaktif pada materi 

teks nonfiksi peserta didik keIas V di SD Negeri Milangasri 1 Magetan? 

H₀ : Tidak terdapat pengaruh hasil beIajar Bahasa Indonesia secara menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan media Power Point interaktif pada materi 

teks nonfiksi peserta didik keIas V di SD Negeri Milangasri 1 Magetan? 

  Populasi daIam studi ini adaIah seluruh peserta didik  keIas V pada SD yang 

diteliti, secara total siswa semua siswa kelas V sejumlah 48 siswa. Total keIas terbagi atas 

2 kelas ialah kelas V A serta V B, total siswa pada kelas V A yaitu 24 siswa serta pada 

kelas V B yaitu 24 siswa. Di studi ini yang sebagai variabel bebas yaitu model 

pembelajaran TPS secara media Power Point interaktif di keIas V pada SD yang diteliti. 

Sementara variabel terikat pada studi ini yaitu hasil belajar Bahasa Indonesia inti bahasan 

teks nonfiksi. Lalu variabel kontrol dalam studi ini mencakup guru kelas eksperimen serta 

kelas kontrol, konsep teks nonfiksi, indikator soal serta taraf kerumitan yang dipakai bagi  

soal pretest serta posttest, alokasi waktu tidak berganti-ganti serta keterampilan siswa 

yang setara. 

  Teknik penghimpunan data yang diterapkan pada studi ini yaitu tes. Tes yang 

dipakai berbentuk pretest, juga posttest pada kelas kontrol serta eksperimen secara 
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menerapkan instrumen yang serupa. Dalam studi ini, peneliti membuktikan instrumen 

secara validitas konstruk yang meliputi diantaranya validitas isi serta validitas konstruk. 

Instrumen tersebut bisa divaliditas memakai rumus serta dari ahli pula pada lingkup 

keahliannya ialah pendidik maupun dosen yang berkaitan. Ketentuan validator 

merupakan sebuah yang pakar pada bagian yang berkaitan, sebagaimana dalam studi ini 

validator yaitu dosen pada lingkup  Bahasa Indonesia serta ahli daIam rangkaian 

pembelajaran ataupun alat pembelajaran. Perhitungan total temuan validasi bisa dihitung 

dari rumus di bawah 

 

Ket:  

P = Skor validasi 

F = JumIah skor temuuan penghimpunan data  

N = Skor maksimum 

  Langkah berikutnya yaitu, uji reliabilitas ini bertujuan dalam menentukan 

mungkinkah setiap elemen soal dari satu set soal tes dapat menghitung aspek hasil belajar 

yang serupa secara serempak. Rumus yang dipakai untuk uji reliabiIitas yaitu rumus KR-

20. Rumus pengujian diuraikan di bawah. 

𝑟₁₁ = ( 𝑛

𝑛−1
 ) (1 −

𝐸𝜎ᵢ²

𝜎ₜ²
) 

(Suharsimi Arikunto, 2013: 122) 

Keterangan: 

𝑟₁₁   = reliabilitas tes dengan komprehensif 

𝜎ᵢ²   = Total varians skor seluruh butir 

𝜎ₜ²   = varian total 

n      = banyaknya butir 

Langkah berikutnya ialah, uji normalitas data yang dilangsungkan supaya 

memvalidasi mungkinkah data setiap variabel yang dijelaskan mengiringi distribusi 

normal. Data yang dipakai yaitu uji normalitas, yaitu melibatkan pertanyaan pretest serta 

posttest yang dilangsungkan bagi peserta didik keIas V secara memakai model 
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pembelajaran kooperatif  TPS dengan memakai media Power Point interaktif untuk 

konsep teks nonfiksi. Rumus yang dipakai bagi uji Shapiro-WiIk adaIah: 

 

(Sugiyono, 2016:239) 

Ket: 

  

Penilaian ini bertujuan supaya memahami mungkinkah sampel yang dianalisis 

pada studi ini memiIiki varian yang serupa maupun berlainan. Analisis data untuk uji 

homogenitas ini memakai program SPSS versi 16, khususnya menggunakan uji Ievene 

(Ievene test). Sedangkan rumus pada uji Ievene ialah : 

 

  (Sugiyono, 2017:7) 

Ket: 
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HASII  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 dan 13 Juni 2025 di SD Negeri Milangasri 

1 Magetan. Di bawah ini termasuk keterangan terkait temuan studi yang terbagi atas 

validasi instrumen pengadaan studi serta Analisa temuan studi: 

1) Analisis Instrumen 

a. Instrumen Perangkat Pembelajaran  

Uji validitas instrument perangkat pembelajaran dibutuhkan supaya memahami 

kelayakan rangkaian pembelajaran menjelang diterapkan. Instrumen itu diuji dari Eva 

Amalia, M.Pd. serta tiap-tiap guru kelas V A serta V B ialah EIy Suhaeni Retnowati, 

S.Pd.SD. (Guru Kelas V A) serta Siti, S.Pd.SD. (Guru Kelas V B). temuan uji validitas 

dari pakar menunjukan jika instrumen perangkat pembelajaran itu layak serta bisa 

diterapkan. Di bawah ini temuan validasi dari pakar 

TabeI 2. HasiI Uji Validasi Instrumen Perangkat Pembelajaran 

     

 

 

 

Menurut skor yang didapat validasi para ahli media serta konsep juga guru kelas 

sedangkan rumus yang dipakai bagi perhitungan temuan validasi ini yaitu: 
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Menurut temuan perhitungan tersebut, diperoleh skor 87% pada aspek tersebut jadi 

vaIldasi Modul Ajar oleh Eva AmaIia, M.Pd. disimpulkan begitu valid. 

b. Instrumen Tes 

Uji Instrumen dilangsungkan supaya memahami taraf kevaliditasan tes yang ingin 

dibagikan untuk siswa kelas V. Uji instrumen tes dilaksanakan terhadap Eva AmaIia, 

M.Pd. serta tiap-tiap guru kelas V A serta V B ialah Ely Suhaeni Retnowati, S.Pd.SD. 

(Guru Kelas V A) serta Siti, S.Pd.SD. (Guru Kelas V B). supaya memahami instrumen 

tes itu maka bisa dipakai digunakan kelayakan yang digunakan serta dibagikan itu siswa 

kelas V. di bawah ini temuan validasi dari pakar: 

TabeI 3. HasiI Uji Validasi Instrumen Tes 

 

2) Analisis Uji Prasyarat Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilaksanakan secara memakai uji Shapiro Wilk. Uji tersebut 

dilaksanakan supaya memahami data yang diperoleh berdistribusi normal maupun 

sebaliknya. Uji normalitas yang dilaksanakan dalam studi ini memakai skor pretest serta 

skor posttest secara menggunakan program SPSS versi 16.0. Bila skor signifikan < 0,05 

menjadikan sampel yang dipakai tidak berdistribusi normal. Bila skor signifikan > 0,05 

menjadikan sampel yang dipakai berdistribusi normal. Di bawah ini temuan uji normalitas 

dalam kelas eksperimen serta kontrol: 
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TabeI 4.  

 

Berdasarkan perolehan pretest  serta posttest kelas eksperimen ialah jika skor Sig. 

dalam kolom Shapiro-WiIk perolehan pretest sejumlah 0,410 maka bisa dinyatakan jika 

0,410 > 0,05 yang bermakna jika hasil pretest oleh kelas eksperimen sudah berdistribusi 

normal. Sementara dalam perolehan pretest sejumlah 0,178 maka bisa dinyatakan jika 

0,178 > 0,05 yang bermakna jika data posttest oleh kelas eksperimen sudah berdistribusi 

normal.Sementara temuan uji normalitas pada perolehan pretest serta posttest di kelas 

kontrol secara menggunakan SPSS versi 16.0 bisa dipahami berdasarkan skor Sig, di 

kolom Shapiro-WiIk perolehan belajar pretest sejumlah 0,070 maka bisa dinyatakan jika 

0,070 > 0,05 yang bermakna jika hasil pretest oleh keIas kontroI sudah berdistribusi 

normal. Sementara di hasil belajar posttest sejumlah 0,106 maka bisa dinyatakan jika 

0,106 > 0,05 yang bermakna jika hasil posttest oleh keIas eksperimen sudah berdistribusi 

normal. 
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b. Uji Homogenitas  

 

 

Menurut temuan perhitungan uji homogenitas didapat temuan skor signifikan 0,324 

secara derajat signifikansi 0,05. Maka temuan perhitungan mengindikasikan perolehan di 

kelas eksperimen serta kontrol sama, menjadikan 0,324 > 0,05 jadi perolehan beIajar 

pretest serta posttest di kelas eksperimen serta kelas control disimpulkan serupa. 

c. Uji Independent  SampIe T-test 

Dalam proses ini, skor pretest serta posttest siswa di kelompok eksperimen 

ataupun kelompok kontrol diperkirakan perbandingannya secara uji Independent Sample 

T-test, lalu dianalisa supaya memahami terdapat tidaknya dampak penggunaan strategi 

pembelajaran kooperatif model TPS secara PPT Interaktif. Teknik analisa yang dipakai 

menerapkan program SPSS versi 16 pula. Di bawah ini dipaparkan data temuan uji 

Independent Sample T-test. 

TabeI 6. HasiI AnaIisis Uji Independent SampIe T-test Group Statistic 
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Dengan demikian, skor sig yang diperoleh menurut tabel yaitu sejumlah 0,034 

serta 0,035 ialah di bawah 0,05. Maka diperoleh kesimpulan antara kedua data skor 

siswa yang sudah dianalisa signifikan. Jika terdapatnya perbandingan yang signifikan, 

jadi bisa dinyatakan jika H₀ ditolak serta Hₐ diterima. 

d. Uji N-Gain 

HasiI pengukuran N-Gain mengindikasikan perbandingan yang signifikan dari 

skor Pretest serta Posttest  di kelas eksperimen serta kelas kontrol yang bisa ditinjau  di 

tabel di bawah ini. 

TabeI 7. Uji N-Gain NiIai Pretest serta Postest KeIas Eksperimen KontroI 

 

Perkembangan hasil belajar bisa ditinjau di tabel N-Gain kelas kontrol serta 

eksperimen. N-Gain kelas kontrol didapat temuan sejumlah 0,23 dalam klasifikasi rendah 

serta dalam kelas eksperimen didapat N-Gain sejumlah 0,61 di klasifikasi sedang. Jadi 

bisa disimpuIkan jika N-Gain di kelas eksperimen di atas N-Gain kelas kontrol.   

PEMBAHASAN 

Diskusi studi ini bermaksud supaya memahami terdapat tidaknya dampak atas 

penggunaan strategi pembelajaran kooperatif model TPS secara media Power Point 

interaktif dalam konsep teks nonfiksi atas perolehan belajar Bahasa Indonesia oleh siswa 

kelas V dari SD yang diteliti. Peneliti memutuskan kelas V dari SD yang diteliti, kelas V 

B selaku kelas eksperimen serta kelas V A selaku kelas kontrol. Pengolahan data 

perolehan belajar kognitif dilaksanakan menurut perolehan Pretest serta Posttest kelas 

kontrol ataupun kelas eksperimen. Aspek tersebut mengindikasikan jika perolehan belajar 

yang didapat siswa di kelas eksperimen adanya perkembangan yang signifikan, di mana 

dalam kelas eksperimen mengaplikasikan strategi pembelajaran kooperatif model TPS 

secara media power point interaktif dalam konsep teks nonfiksi siswa kelas V dari SD 

yang diteliti menghasilkan dampak atas perolehan belajar Bahasa Indonesia. Bisa 
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dipahami bila rerata perolehan belajar siswa dalam kelas eksperimen semakin fektif 

ketimbang kelas kontrol yang bisa ditinjau dalam gambar di bawah:  

Diagram 1. JumIah Ketuntasan Siswa 

 

Berdasarkan diagram 1 hasil belajar kognitif siswa ketika pretest, pada kelas 

kontrol siswa yang memperoleh skor ≥76 ialah 10 siswa maka disimpulkan tuntas. 

Sejumlah 14 siswa yang memperoleh skor < 76 yang disimpulkan gagal. Siswa di kelas 

eksperimen yang memperoleh skor ≥ 76 serta disimpulkan berhasil sejumlah 1 siswa, 

sementara sejumlah 23 siswa secara skor  < 76 disimpulkan tidak tuntas. Sesudah 

dibagikan perlakuan dalam kelas eksperimen berbentuk pengaplikasian strategi 

pembelajaran kooperatif model TPS secara Media Power Point interaktif dalam konsep 

teks nonfiksi kelas V SD yang diteliti, serta dalam kelas kontrol secara melangsungkan 

pembelajaran sebagaimana yang sering dilaksanakan terhadap pendidik dengan tidak 

memakai model pembelajaran kooperatif lain, agar memperoIeh informasi terkait 

perolehan belajar siswa pasca di bagikan perlakuan, di penghujung pembelajaran kedua 

kelas dibagikan soal posttest. Kelas kontrol bagi perolehan posttest mengindikasikan 

siswa secara skor ≥ 76 sejumlah 15 siswa maka disimpulkan berhasil, serta sejumlah 9 

siswa menghasilkan skor < 76 yang disimpulkan gagal. Di kelas eksperimen, siswa secara 

skor ≥ 76 sejumlah 15 siswa serta disimpulkan berhasil, sementara 9 siswa meraih skor < 

76 yang gagal dari perolehan belajar kognitif. Perangkat pembelajaran kedua soal pretest 

serta posttest dibutuhkan sejumlah indikator soal pada penyusunannya yang telah diuji 

kevalidannya menggunakan SPSS versi 16.0.  

Berdasarkan analisis data tersebut, nilai mean hasil beIajar siswa memperoleh 

nilai yang efektif dari pengaplikasian strategi pembelajaran kooperatif TPS secara media 

Power Point interaktif dalam konsep teks nonfiksi pada perolehan belajar Bahasa 

Indonesia pada siswa kelas V. Sehingga bisa dinyatakan jika terdapat dampak bagi hasil 
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belajar Bahasa Indonesia oleh siswa strategi pembelajaran kooperatif model TPS 

berbantuan media Power Point interaktif dalam konsep teks nonfiksi atas hasiI beIajar 

Bahasa Indonesia pada siswa keIas V SD Negeri MiIangasri 1 Magetan. 

SIMPULAN  

Menurut temuan studi serta pembahasan terkait pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS berbantuan media power point Interaktif pada materi teks nonfiksi 

terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Milangasri 1 

Magetan jadi didapat kesimpulan ialah sesudah pengaplikasian strategi pembelajaran 

kooperatif tipe TPS secara media Power Point interaktif mendapati perkembangan secara 

klasifikasi sedang. Aspek demikian diindikasikan secara skor mean perolehan belajar segi 

kognitif dalam kelas eksperimen yang lebih banyak ketimbang kelas kontrol menurut 

pengolahan data perolehan belajar kognitif dilaksanakan menurut perolehan pretest serta 

posttest kelas kontrol ataupun kelas eksperimen secara mean skor N-Gain kelas kontrol 

didapat temuan sejumlah 0,23 dalam klasifikasi rendah serta dalam kelas eksperimen 

didapat N-Gain sejumlah 0,61 dalam klasifikasi sedang sehingga terdapat dampak strategi 

pembelajaran kooperatif model TPS secara media Power Point interaktif atas perolehan 

belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SD yang diteliti. Aspek tersebut diungkap 

menurut uji independent sample T-Test yang memberikan skor signifikansi sejumlah 

0,035 < 0,05 menjadikan H₀  ditoIak serta Hₐ  diterima. 
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